
 
 

 

Lampiran 01. Surat Keterangan Penelitian  

 



 
 

 

Lampiran 02 Pedoman Instrumen Wawancara 

A. Instrumen Wawancara Dengan Hakim di Pengadilan Negeri Singaraja 

1. Apakah permohonan dispensasi perkawinan dan perceraian semakin meningkat 

di setiap tahunnya? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi pemohon dalam mengajukan 

permohonan dispensasi perkawinan? 

3. Apa saja pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan dispensasi 

perkawinan? 

4. Dari sekian banyak alasan yang melatarbelakangi permohonan dispensasi 

perkawinan, alasan manakah yang dapat dikabulkan dan tidak dikabulkannya 

permohonan dispensasi perkawinan? 

5. Bagaimana tindakan atau upaya pemohon apabila permohonan dispensasi 

perkawinan yang diajukan tidak dikabulkan? 

6. Bagaimana dampak dari dikabulkannya permohonan dispensasi perkawinan bagi 

anak dibawah umur terhadap tingkat perceraian? 

7. Bagaimana upaya pengadilan negeri singaraja dalam menyikapi perkara 

dispensasi perkawinan anak di bawah umur dan perceraian yang meningkat 

setiap tahunnya? 

B. Instrumen Wawancara Dengan Analis Perkara dan Panitera Muda Perdata di 

Pengadilan Negeri Singaraja 

1. Apakah masyarakat mengetahui peraturan perundang-undangan yang mengatur 

mengenai batas usia dalam melangsungkan perkawinan? 

2. Apakah terjadi peningkatan dalam perkara permohonan dispensasi perkawinan 

di setiap tahunnya? 

3. Faktor apa saja yang menjadi alasan masyarakat untuk mengajukan permohonan 

dispensasi perkawinan? 

4. Bagaimana dampak dari pemberian dispensasi perkawinan terhadap anak 

dibawah umur? 

5. Apakah terjadi peningkatan angka perceraian di pengadilan negeri singaraja 

setiap tahunnya? 



 
 

 

6. Bagaimana upaya pengadilan negeri singaraja dalam menyikapi perkara 

dispensasi perkawinan dan perceraian yang meningkat setiap tahunnya? 

C. Instrumen Wawancara Dengan Masyarakat yang Bercerai Akibat Perkawinan 

Dibawah Umur  

1. apakah saudara mengetahui peraturan perundang-undangan yang mengatur 

mengenai batas usia dalam melangsungkan perkawinan? 

2. Apa yang menjadi faktor utama saudara dalam mengajukan permohonan 

dispensasi perkawinan? 

3. pada saat mengajukan permohonan dispensasi perkawinan, apakah saudara masih 

menempuh pendidikan disekolah atau telah menyelesaikan pendidikannya? 

4. Dampak apa yang dirasakan setelah dikabulkannya permohonan dispensasi 

perkawinan? 

5. Apakah terdapat masalah yang dialami selama menjalani rumah tangga dengan 

usia yang masih muda? 

6. Faktor apa yang membuat saudara bercerai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lapiran 03 Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 01 Wawancara Dengan Responden 

 

Gambar 02 Wawancara Dengan Ibu Palung Yustisia, S.H., M.H. selaku Hakim di 

Pengadilan Negeri Singaraja 



 
 

 

  

Gambar 03 Wawancara Dengan Analis Perkara dan Panitera Muda Perdata di Pengadilan 

Negeri Singaraja 
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